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Lampiran 1. Dasar Rumus Motor listrik (DC)

Menghitung / Mencari Rumus
Kecepatan Sinkron Motor (ns) ns = 1nzs
p
ns — nr
Slip Pada Motor (S) Slip = x 100 %
Kecepatan Rotor (nr) ar=ns x (1 - % Slip)
P =(T x ns) / 5252 (satuan HP)
Daya Motor (P)
P=Vx I xcos ¢ (satuuan Watt)
Daya Output Motor (P out) Pout= VxIxn xcoso
Daya Semu Motor (S) S=VxI
Arus Motor = T
e " Vxcos ©®
Torsi Motor (T) -
n
_ Pout
@ Efisiensi Motor () n= x 100 %

Lampiran 2. Rumus Proses Pengeboran
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Lubang tembus Lubang tidak tembus

Lampiran 3. Rumus Las Listrik

Diameter Elektroda (mm) Arus Las (Ampere)
1;5 20-40
2,0 30-60
2,6 40-80
3,2 70-120
4,0 120-170
@ 5,0 140-230
Mesin Las AC/DC

Kabel Las MATERIAL BAJA

(Kawat las)

Butiran cair elektroda Selaput elektroda

(Lapisan pelindung)

y Gas pelindung
- A kaldas
) b
R S B =0 Arsh Pongelasan
Kedalaman

BAHAN BAJA  [Tekan

Butiran cair terak las —




1 |Baterai

1 |Rangka Dudukan

7 |Rangka Tengah

ololelelelelele|e|=

Slolelelelelelele|e]e

1 |Rangka Bawah
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
RANCANG BANGUN PENYADAP KARET ELEKTRIK

1. Pastikan baterai telah terisi penuh sebelum digunakan.

2. Cek Spindle dan pastikan dalam keadaan kencang agar mata tidak lepas
dan membahayakan diri sendiri.

3. Colokan kabel dari baterai ke motor listrik.

4. Hidupkan alat dengan cara menekan saklar yang terletak ditengah
kerangka.

5. Lakukan penyadapan dan memperhatikan jari-jari anda menjauh dari mata
alat.

6. Lanjutkan penyadapan hingga selesai.

7. Matikan alat dengan menekan saklar pada kerangka tengah.

8. Cabut kembali kabel dari baterai ke motor listrik untuk menjaga
keselamatan bila tidak sengaja menekan saklar.

9. Bersihkan mata alat dari sisa-sisa getah yang menempel.

10. Pastikan Baterai diisi kembali sebelum disimpan.





















